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ABSTRAKS 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan Tata Kelola 

dan kompetensi sumber daya manusia (SDM) terhadap kualitas pelayanan dalam 

mempertahankan bisnis Cafe Sawah. Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan 

untuk menyajikan data yang diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada 60 

partisipan, dengan menggunakan metode sampling jenuh yang mencakup seluruh 

karyawan di Cafe Sawah. Analisis data melalui analisis regresi berganda 

menunjukkan bahwa dukungan tata kelola dan kompetensi SDM berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas pelayanan di Cafe Sawah jika dipertimbangkan secara 

bersama-sama. Namun secara individual, dukungan Governance menunjukkan 

pengaruh positif namun tidak signifikan, sedangkan kompetensi SDM berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan. Studi ini menyarankan agar 

manajemen Kafe Sawah harus fokus pada peningkatan program pelatihan karyawan 

untuk mendorong partisipasi aktif dan mengumpulkan umpan balik mengenai 

sistem tata kelola. 

 

Kata kunci: Cafe Sawah, Dukungan Pemerintah, Kompetensi SDM, Kualitas 

Pelayanan 

  



 
 

 

ABSTRACT 

This research aims to investigate the impact of Governance support  and 

human resource (HR) competence on service quality in sustaining the business of 

Cafe Sawah. A descriptive quantitative approach was employed to present the data 

gathered from questionnaires given to 60 participants, using a saturated sampling 

method that included all employees at Cafe Sawah. The data were analyzed through 

multiple regression analysis, showing that both Governance support  and HR 

competence significantly influence service quality at Cafe Sawah when considered 

together. However, individually, Governance support  showed a positive but not 

significant effect, while HR competence had a positive and significant effect on 

service quality. The study suggests that Cafe Sawah’s management should focus on 

improving employee training programs to promote active participation and gather 

feedback on the governance system. 

 

Keywords: Cafe Sawah, Government Support, HR Competency, Service Quality 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Wisata pedesaan telah dianggap sebagai upaya dalam mendorong 

kebangkitan perekonomian serta cara promosi budaya adat istiadat desa, hal ini 

mempunyai potensi untuk memberikan keuntungan sosial dan ekonomi yang 

signifikan, yang membuat menjadi metode yang populer untuk pembangunan 

pedesaan di negara maju dan berkembang. Wisata desa adalah salah satu industri 

yang berkembang pesat di Indonesia. Wisata desa memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan ekonomi lokal dan mempromosikan budaya lokal. Karena itu, 

keberlanjutan usaha wisata desa masih menjadi fokus utama dalam upaya 

meningkatkan pengembangan ekonomi lokal di Indonesia. Namun, masalah 

keberlanjutan usaha wisata desa masih perlu ditangani (Yanan et al., 2024). Dalam 

acara Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) di  Desa Wisata Bugisan, Klaten, 

Jawa Tengah, Menparekraf Sandiaga menjelaskan peningkatan jumlah desa wisata 

yaitu dari tahun 2021 jumlah desa wisata yang mendaftar ada 1.831 desa, kemudian 

tahun 2022 meningkat menjadi 3.419 desa wisata, dan pada tahun 2023 jumlah ini 

menjadi 4.573 desa wisata.  
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Gambar 1. 1 Data 10 Desa Wisata Terbanyak di Indonesia 2023 
Sumber Fortuneidn (2023) 

 

Usaha desa memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pedesaan dan mengurangi kesenjangan ekonomi antara wilayah 

perkotaan dan pedesaan (Wahyudi, 2019). Namun, keberlanjutan usaha desa tidak 

hanya bergantung pada kemampuan SDM, tetapi juga terkait dengan dukungan 

governance yang memadai. Governance dalam pemerintahan desa memiliki peran 

yang cukup besar dalam memastikan kesuksesan upaya pembangunan di desa, 

khususnya dalam mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 

(Oktarina et al., 2023). Good governance pada pemerintahan desa dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan dan administrasi di desa, serta membangun 

sinergi antara stakeholder dalam kehidupan birokrasi desa. Kolaborasi antara 

pemerintah dengan melibatkan beberapa dinas atau badannya, sektor swasta, dan 

masyarakat menjadi bagian dari upaya membangun collaborative governance 

dalam mewujudkan kemandirian desa (Herlambang et al., 2023). Oleh karena itu, 

governance support yang baik dan kompetensi SDM yang memadai dapat 

membantu meningkatkan kualitas pelayanan dalam keberlanjutan usaha desa 

(Heriningsih & Sudaryati, 2019). 
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Kualitas pelayanan merupakan faktor penting dalam mencapai 

keberlangsungan usaha, dalam penelitian Agyeman & Asebah, (2023) 

menyarankan bahwa salah satu faktor yang mendorong keberlanjutan industri 

pariwisata adalah kepuasan  bukan hanya itu tapi penyedia layanan pariwisata harus 

menggunakan teknologi canggih jika mereka ingin menjadi lebih kompetitif dan 

berkembang dalam sektor pariwisata pedesaan. Para ahli telah menjelaskan bahwa 

destinasi wisata memiliki dampak positif terhadap daya saing pariwisata (Gaglione 

et al., 2022), dengan strategi pemasaran yang efektif, destinasi wisata dapat menarik 

pengunjung dengan daya saing (Amoah et al., 2023). Penelitian tersebut telah 

menunjukkan bahwa kualitas layanan dalam berklanjutan dapat menghasilkan 

loyalitas dan kepuasan pelanggan, yang pada gilirannya dapat berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan keunggulan kompetitif. 

Kualitas layanan juga dapat mempengaruhi perilaku pelanggan dan mengarah pada 

praktik bisnis yang berkelanjutan. Kualitas layanan berbasis nilai telah diusulkan 

sebagai sebuah model bisnis jasa berkelanjutan, yang didasarkan pada konsep 

manajemen berbasis nilai secara keseluruhan, kualitas layanan merupakan 

komponen penting keberlanjutan bisnis dan dapat berkontribusi terhadap 

kesuksesan jangka panjang (Dananjoyo et al., 2022). 

Dalam penelitian Y. Liu & Yang, (2019) menjelaskan peran Governance 

Support dalam pemerintah desa sangat penting dalam keberlangsungan usaha desa. 

Tata kelola yang baik merupakan tolak ukur pemerintahan yang baik dan bersih, 

yang mencakup partisipasi masyarakat, penegakan supremasi hukum, transparansi, 

kepedulian dan pemangku kepentingan, orientasi pada konsensus, kesetaraan bagi 
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setiap orang, efektivitas dan efisiensi, akuntabilitas, dan visi strategis. pengaruh 

yang signifikan terhadap banyak keputusan yang diambil oleh dunia usaha, 

termasuk keputusan yang terkait dengan strategi lokasi, lingkungan hidup, basis 

pelanggan, dan pengembangan pasar. Keberadaan kelembagaan desa perlu 

diperkuat untuk mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, dan 

SDGs Village berupaya untuk menjaga kearifan lokal, mengaktifkan dan 

memobilisasi seluruh elemen kelembagaan desa (Khoiriah & Perbawati, 2023). 

Dalam penelitian Zhang et al., (2023) menjelaskan peran kompetensi SDM 

dalam kualitas layanan dalam keberlanjutan bisnis merupakan aspek penting dalam 

pertumbuhan bisnis berkelanjutan. Serta penelitian  Harsana & Fauziah, (2023)  

juga menjelaskan salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas, 

kapasitas, dan kompetensi sumber daya manusia adalah dengan menganalisis 

potensi sumber daya manusia pariwisata. Kompetensi SDM mengacu pada 

keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan profesional SDM untuk mengelola 

sumber daya manusia secara efektif. SDM memainkan peran penting dalam 

pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan dengan merekrut dan mengembangkan tim 

yang memastikan keseimbangan antara mencari keuntungan dan efisiensi ekonomi, 

memenuhi kebutuhan karyawan, dan meminimalkan dampak lingkungan. SDM 

dapat mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan dengan membina 

kemitraan dengan organisasi sosial dan lingkungan, mengedepankan nilai-nilai 

yang berkaitan dengan upaya mencapai pembangunan yang harmonis, dan 

memastikan kondisi ketenagakerjaan yang adil bagi seluruh karyawan . 
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Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi tersebut, maka penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Governance Support dan 

Kompetensi SDM terhadap Kualitas Pelayanan dalam Keberlanjutan Usaha 

Cafe Sawah”. Dengan menganalisis governance support dan kompetensi SDM, 

manajemen Cafe Sawah dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam operasi 

bisnis dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan dan keberlanjutan usaha. Analisis governance support dapat membantu 

manajemen Cafe Sawah untuk mengevaluasi kebijakan dan regulasi yang berlaku 

dalam bisnis, serta memastikan bahwa operasi bisnis berjalan secara transparan, dan 

akuntabel. Sementara itu, analisis kompetensi SDM dapat membantu manajemen 

Cafe Sawah untuk mengevaluasi kemampuan dan keterampilan karyawan dalam 

memberikan pelayanan yang berkualitas dan berkontribusi pada keberlanjutan 

usaha. Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut diharapkan Cafe Sawah dapat 

mengambil tindakan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan 

memastikan keberlanjutan usaha di masa depan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi masalah pokok 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah Governance Suport Dan Kompetensi SDM berpengaruh secara 

simultan terhadap Kualitas Pelayanan dalam keberlanjutan Usaha Cafe 

Sawah? 
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2. Apakah Governance Suport berpengaruh secara persial terhadap 

Kualitas Pelayanan dalam keberlanjutan Usaha Cafe Sawah?  

3. Apakah Kompetensi SDM berpengaruh secara persial terhadap Kualitas 

Pelayanan dalam keberlanjutan Usaha Cafe Sawah?  

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh Governance Suport Dan Kompetensi SDM 

terhadap Kualitas Pelayanan dalam keberlanjutan Usaha Cafe 

Sawah. 

2. Mengetahui pengaruh Governance Suport terhadap Kualitas 

Pelayanan dalam keberlanjutan  Usaha Cafe Sawah.  

3. Mengetahui pengaruh Kompetensi SDM terhadap Kualitas 

Pelayanan dalam keberlanjutan Usaha Cafe Sawah.  

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai analisis Governnace Support dan Kompetensi 

SDM terhadap Kualitas Pelayanan dalam Keberlanjutan Usaha Cafe Sawah 

diharapkan bermanfaat untuk Desa Wisata Pujon Kidul secara praktis dan 

sebagai rekomendasi penelitian untuk lingkup rumpun ilmu yang serupa.  

1. Manfaat Praktis 

Penelitian mengenai analisis Governnace Support dan Kompetensi 

SDM terhadap Kualitas Pelayanan dalam Keberlanjutan Usaha 
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Cafe Sawah dapat menjadi rekomendasi pemerintah Desa Pujon 

Kidul sebagai pemangku kebijakan tentang Governace Support 

dan Kompetensi SDM sebagai peningkatan pelayanan usaha Cafe 

Sawah. 

2. Manfaat  Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana dan 

pengembangan ilmu pengetahuan mengenai teori Governace 

Support dan peningkatan Kompetensi SDM terhadap Kualitas 

Pelayanan. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pengujian dan pembahasan yang dilakukan maka diperoleh 

simpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Secara simultan, governance suport dan kompetensi SDM berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas pelayanan dalam keberlanjutan usaha Cafe 

Sawah. Artinya, dukungan tata kelola yang baik dan kompetensi SDM 

yang tinggi secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan yang berkontribusi pada keberlanjutan 

usaha Cafe Sawah.  

2. secara parsial governance suport berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap kualitas pelayanan dalam keberlanjutan  usaha Cafe 

Sawah. Artinya meskipun governance suport yang baik cenderung 

meningkatkan kualitas pelayanan, pengaruhnya tidak cukup kuat untuk 

dianggap penting secara statistik. 

3. secara parsial kompetensi SDM berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas pelayanan dalam keberlanjutan usaha Cafe Sawah. 

Artinya peningkatan kompetensi karyawan secara langsung dan kuat 

meningkatkan kualitas pelayanan yang mendukung keberlanjutan usaha 

Cafe Sawah. 

5.2. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut:: 
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1. Hanya melibatkan 60 karyawan Cafe Sawah sebagai responden, sehingga 

belum mewakili gambaran luas kualitas pelayanan. 

2. Hanya menggunakan dua prediktor, yaitu Governance Support dan 

Kompetensi SDM, untuk mengukur kualitas pelayanan. 

5.3. Saran  

Dari hasil simpulan yang didapatkan maka beberapa saran yang akan 

diberikan peneliti untuk berbagai pihak adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Manajemen Cafe Sawah Pujon 

Manajemen harus menginvestasikan lebih banyak dalam program 

pelatihan dan pengembangan karyawan untuk memastikan mereka 

memiliki keterampilan yang diperlukan. Selain itu, meskipun dukungan 

tata kelola (governance support) tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

secara statistik, manajemen harus tetap memperbaiki sistem tata kelola. 

Hal ini penting karena tata kelola yang baik masih memberikan pengaruh 

positif terhadap kualitas pelayanan. Manajemen dapat meninjau kembali 

kebijakan dan prosedur tata kelola untuk menemukan area yang 

memerlukan perbaikan. 

2. Bagi Karyawan Cafe Sawah Pujon 

Bagi karyawan Cafe Sawah, disarankan untuk aktif berpartisipasi dalam 

program pelatihan dan pengembangan yang disediakan oleh manajemen. 

Peningkatan kompetensi individu akan membantu meningkatkan kualitas 

pelayanan dan mendukung keberlanjutan usaha. Selain itu, karyawan juga 

dapat memberikan masukan yang konstruktif kepada manajemen 
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mengenai pengalaman kerja dan sistem tata kelola yang ada, sehingga 

dapat membantu memperbaiki keseluruhan kualitas pelayanan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut pada aspek tata kelola. Meskipun dukungan tata kelola 

menunjukkan pengaruh positif meskipun tidak signifikan, penelitian lebih 

mendalam dengan sampel yang lebih besar atau metode penelitian yang 

berbeda mungkin dapat memberikan hasil yang lebih mendetail. Selain itu, 

peneliti dapat mengeksplorasi faktor lain yang mungkin berpengaruh 

terhadap kualitas pelayanan, seperti inovasi layanan, kepuasan karyawan, 

atau budaya organisasi. Penelitian serupa di berbagai jenis usaha atau 

industri lainnya juga dapat dilakukan untuk melihat apakah temuan ini 

konsisten atau ada variasi yang signifikan.  
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